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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Wawancara dengan Ibu Cukriah, pemilik Lanting di Desa Tumpung Laung 

 

Wawancara dengan Roki, yang pernah terlibat dalam batambat sebagai penyewa 

lanting di Desa Tumpung Laung 
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PEDOMAN WAWANCARA DAN HASIL WAWANCARA 

Dalam wawancara yang saya lakukan dengan lima orang informan yang terdiri 

atas tiga orang pemilik lanting dan dua orang penyewa lanting ini menggunakan bahasa 

daerah Dayak Bakumpai. 

1. Identitas Informan (Pemilik Lanting) 

Waktu Wawancara Selasa, 27 Oktober 2020 

Nama : Cukriah 

Umur : 64 Tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Alamat : No. 36, RT. VI, Kelurahan Tumpung Laung II 

2. Daftar Pertanyaan 

a. Pemilik Lanting 

1) Piji lah pian menyewaan lanting akan batambat? 

-Apakah anda pernah menyewakan lanting untuk batambat? 

- Iyuh piji, mulai yaku bebane lalu melai si human iki tuh bi belasan nyelu 

sampai 60an umur kuh utuh. 

-Ya pernah, sejak saya berkeluarga dan menempati rumah ini bersama suami. 

Sejak belasan tahun, sekarang umur saya sudah 60an.  
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2) Tau kah pian memperjelas akan ulun kakueh kisah eh sewa-menyewa 

lanting akan batambat tuh kejadian eh bi ji piji pian lakukan si waktu 

kamarau tapatahi? 

-Apakah anda bisa menjelaskan kepada saya bagaimana gambaran 

terjadinya akad sewa-menyewa (ijara>h) pada praktik batambat lanting, 

berdasarkan pengalaman anda untuk waktu kemarau yang lebih lama? 

- Biasa eh awen empun kapal te singgah kan lanting iki, maggilau iki akan 

ewen batambat si lanting ayun iki, biasa eh ite rancak si musim kemarau. 

Gana aen ji balaku, iki tuh maizinkan bewei ah, dengan ulihan akan iki biasa 

eh 150.000 rupiah sampai 200.000 rupiah, amun bihin tau karen minyak 

ilaku iki akan ulih, amun utuh are duit beh jadi. Sekitar 2014-2015 piji iki 

inalih awen kapal batubara te akan awen batambat auh. Iyuh ai auh iki, ilaku 

iki 200.000 rupiah akan upah batambat selama musim kemarau. Imbah iki 

hapakat lalu pas ji biasa 3 bulan musim kemarau, tuh maka betahi jadi 5 

bulan. Imbah te belaku 100.000 hindai iki akan tambahan, soal eh tuh musim 

betahi, kapal awen te meheka akan iki handak mampalua ces iki akau dimpah 

sungei. Sekalinya eh awen kapal te bacaruman mangira waktu te mula ji 

sampai lepah, tapi awen ida hasual dengan iki mbah te hakun ai awen 

membayar pada 300.000 total eh. 

-Biasanya para wak kapal singgah bersandar pada lanting keluarga saya 

kemudian mencari saya atau suami untuk menyampaikan keinginan mereka 
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batambat pada lanting kami. Biasanya itu terjadi pada musim kemarau. 

Karena mereka meminta ya kami mengizinkan, dengan sebagai imbalannya 

saat ini berkisar antara 150.000 rupiah sampai dengan 200.000 rupiah, kalau 

dulu bisa berupa uang atau bahan bakar solar sebagai upahnya, namun kini 

sudah lumrah uang sebagai bentuk imbalan. Sekitar tahun 2014-2015 kami 

pernah didatangi awak kapal dari salahsatu perusahaan batubara untuk 

batambat, lalu kami mengizinkan dengan imbalan uang 200.000 yang kami 

minta selama batambat di musim kemarau. Saat itu setelah sepakat maka 

berjalan waktu sampai tiba saatnya musim selesai ternyata lebih dari 3 bulan 

saat itu terjadi selama kurang lebih 5 bulan. Lalu kami meminta tambahan 

100.000 rupiah karena waktunya lebih dari normal, keberadaan kapal itu 

selama ini lumayan menyulitkan saya dan suami untuk menyandarkan 

perahu setelah pulang dari seberang. Tetapi saat itu awak kapal memberitahu 

kami ternyata waktu yang mereka kira ternyata berbeda dari saya maksud 

tetapi mereka tidak keberatan, dan mereka pun sepakat untuk membayar 

total 300.000 rupiah. 

3) Bi pengalaman pian, kakueh hapakat waktu batambat tuh? 

-Berdasarkan pengalaman anda, bisakah anda jelaskan bagaimana  

proses kesepakatan waktu pada praktik batambat tercapai? 

- Iki mampakat waktu selama kemarau, bila kilau biasa maka ji kakilau awal 

hapakat, tapi bila batahi maka balarang isut. Bi pengalaman kuh bi te, iki 

hapakat bi awal mbah te misaal kemarau batahi maka iki bacaruman pas 
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sampailepah musim kemarau mangat jelas pada tuh waktu memang batahi 

dan kia iki ida barangah seot soal ite, pas lepah musim kemarau hanyar iki 

bacaruman. 

-Kami menetapkan waktu kesepakatan selama musim kemarau, apabila 

musim kemarau normal maka berlaku kesepakatan yang awal, namun 

apabila lebih lama maka kami meminta sedikit tambahan. Pada pengalaman 

saya yang itu kami menetapkan kesepakatan awal dan apabila waktu 

kemarau lebih lama maka kami beritahu setelah selesai waktu musim 

kemarau agar jelas bahwasanya waktu memang lebih lama dan kami tidak 

ingin menbak-nebak tentang waktu kemarau sampai kapan, biar saja nanti 

waktu musim kemarau selesai baru diperjelas. 

4) Pas si soal beda paalang waktu hapakat dengan awen kapal, kilau kueh 

pian mnyudahi eh? 

-Pada kasus perbedaan pandangan tentang waktu kesepakatan dengan 

awak kapal (penyewa lanting), bagaimana anda menyelesaikan 

masalah? 

-Iki hanya bacaruman budas pada kemarau batahi dan awen menerima beh. 

Sampetan bainsek soal maka bare duit eh, ingira awen 200.000 buda ji 

imbayar akan batambat tuh. Imbas te iki perjelas kana wen kilau tanau dan 

awen maku paham lalu imbayar awen kilau ji auh iki. 

-Ya kami hanya memberitahukan pada saat kemarau selesai, waktunya 

diperjelas dan awak kapal menerima. Meski mereka sempat bertanya 
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“kenapa ada tambahan biaya? Kami mengira 200 ribu untuk batambat dari 

musim kemarau sampai habis masa kemarau berapapun lamanya”, ya setelah 

kami perjelas seperti tadi dan mereka pun memahami dan membayar sesuai 

permintaan ditambah imbalannya.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Identitas Informan (Pemilik Lanting) 

Waktu Wawancara Selasa, 27 Oktober 2020 

Nama : Abdul Rahim 

Umur : 40 Tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Alamat : RT. VI, Kelurahan Tumpung Laung II 

2. Daftar Pertanyaan 

a. Pemilik Lanting 

1) Piji lah pian menyewaan lanting akan batambat? 

-Apakah anda pernah menyewakan lanting untuk batambat? 

- Yuh, piji, bi yaku mamili huma si saran Sungei Barito dan dengan mawe 

lanting akan Mandau-mandau. 

-Ya pernah, sejak saya sejak membeli rumah tepat dengan pesisir Sungai 

Barito dan membuat lanting untuk kegiatan rumah tangga. 

2) Tau kah pian memperjelas akan ulun kakueh kisah eh sewa-menyewa 

lanting akan batambat tuh kejadian eh bi ji piji pian lakukan si waktu 

kamarau tapatahi? 
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-Apakah anda bisa menjelaskan kepada saya bagaimana gambaran 

terjadinya akad sewa-menyewa (ijara>h) pada praktik batambat lanting, 

berdasarkan pengalaman anda untuk waktu kemarau yang lebih lama? 

- Sekitar taun 2019 lanting iki piji inyinggahan kapal Tarik ayun batubara, 

mbah te muhun yaku kan lanting manalih awen mbah te tasupa pire kungan 

si kapal, lalu awen balaku izin handak batambat auh. Izinan kuh beh ah, ilaku 

kuh 150.000 rupiah akan upah sampai umbet kemarau. Pada saat te musim 

kemarau lepah tapatahi sampai 4 bulan imbah te pas awen handak 

mambayar, yaku ida lansgsung tarima imperjelaskan bahwa ituh waktu 

tapatahi pada ji biasa, ilaku kuh minyak 1 jerigen. Awen menerima beh 

sambil halulu mengira waktu hapakat te berlaku sampai lepah bujur 

kemarau. Limbas mambayar dan manenga 1 jerigen solar, awen balabuh. 

-Sekitar tahun 2019 lanting saya saat itu disinggahi kapal tugboat penarik 

batubara, saat itu saya turun menuju lanting dan bertemu beberapa awak 

kapal itu, mereka lalu meminta iin untuk batambat, lalu saya mengizinkan 

dengan imbalan yang saya minta hanya 150.000 untuk sampai berakhir 

musim kemarau. Pada saat itu musim kemarau berakhir sekitar kurang lebih 

4 bulan lalu ketika mereka ingin membayar, saya tidak langsung menerima 

dan menjelaskan bahwa waktu batambat agak lama dari biasanya, karena itu 

saya meminta hanya tambahan minyak sebanyak satu jerigen. Mereka pun 

menerima sembari bercanda mengungkapkan bahwa mereka mengira waktu 
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batambat yang diawal masih berlaku. Setelah membayar dan memberi satu 

jerigen solar, mereka pun pergi berlabuh. 

3) Bi pengalaman pian, kakueh hapakat waktu batambat tuh? 

-Berdasarkan pengalaman anda, bisakah anda jelaskan bagaimana 

proses kesepakatan waktu pada praktik batambat tercapai? 

- Yaku mengira waktu tuh sama-sama beh kilai biasa, ya missal batahi ilaku 

kuh ai hindai sapanenga awen, tapi yaku balaku minyak gin akan jual kuh. 

Bi yaku tuh katawan awen ida talalu bermasalah soal waktu pas hapakat, tapi 

gitan kuh awen meanggap ite bayar sama beh biar waktu kemarau lepah 

sampai hamparea beh. 

-Saya hanya meprediksi waktu sama dengan yang biasanya tapi apabila lebih 

lama saya meminta sedikit tambahan baik dalam bentuk apapun tapi saya 

memilih meminta minyak untuk dijual. Kalau dari pengalaman saya, pihak 

kapal tidak bermasalah soal waktu yang saya jelaskan tetapi nampaknya 

mereka menganggap pembayaran sama saja untuk semua musim kemarau. 

4) Pas si soal beda paalang waktu hapakat dengan awen kapal, kilau kueh 

pian mnyudahi eh? 

-Pada kasus perbedaan pandangan tentang waktu kesepakatan dengan 

awak kapal (penyewa lanting), bagaimana anda menyelesaikan 

masalah? 

- Yaku bacaruman kana wen pas musim kemarau tuh lepah dan balaku solar 

akan kuh. Awen meanggap musim kemarau tuh sama uras, lalu incaruman 



cii 
 

 

 

kuh pada ituh tapatahi dan yaku balaku minyak, awek tarima suka rela beh 

dan awen lanjut ai hindai. 

-Saya memberitahu mereka (awak kapal) pada saat waktu musim kemarau 

telah berakhir, dan meminta solar itu sebagai bentuk permintan saya. Mereka 

(awak kapal) menganggap waktu musim kemarau sama saja, lalu saya 

perjelas kalau lebih lama maka saya meminta minyak saja, mereka pun 

menerima permintaan saya dengan sama rela dan setelah tunai mereka 

kembali melanjutkan perjalanan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Identitas Informan (Pemilik Lanting) 

Waktu Wawancara Selasa, 27 Oktober 2020 

Nama : Yusniah 

Umur : 40 Tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Alamat : RT. VI, Kelurahan Tumpung Laung II 

2. Daftar Pertanyaan 

a. Pemilik Lanting 

1) Piji lah pian menyewaan lanting akan batambat? 

-Apakah anda pernah menyewakan lanting untuk batambat? 

-Yuh piji pire kali. 

-Ya saya pernah beberapa kali. 

2) Tau kah pian memperjelas akan ulun kakueh kisah eh sewa-menyewa 

lanting akan batambat tuh kejadian eh bi ji piji pian lakukan si waktu 

kamarau tapatahi? 

-Apakah anda bisa menjelaskan kepada saya bagaimana gambaran 

terjadinya akad sewa-menyewa (ijara>h) pada praktik batambat lanting, 

berdasarkan pengalaman anda untuk waktu kemarau yang lebih lama? 



civ 
 

 

 

-Saat te kisaran 2019, piji awen kapal bi salasatu batubara dumah handak 

baizin batambat, yaku setuju dengan ilaku kuh 200.000 rupiah dan awen 

maku beh. Lmbah te iki hapakat. Sat te kemarau umbet kurang labih 4 bulan, 

tapatahi pada kemarau ji rajin. Pas awen handak membayar si lepah waktu 

te, tapi yaku menjelaskan hindai pada waktu tuh tapatahi kemarau eh. Lalu 

awen bainsek soal hapakat ji andau te soal upah te sesuai dengan waktu. 

Awal eh sampetan hasual iki, tapi yaku balaku 50.000 budas beh dan ite ida 

hai akan sekelas perusahaan hai, dan imperjelas kuh bahwa kapal awen te 

isut mempahekan yaku bajual minyak. Limbas tea wen hakun beh mambayar 

250.000 rupiah lalu awen mansuh 

-Pada saat itu kira-kira tahun 2019, awak kapal dari salahsatu perusahaan 

batubara menemui saya untuk meminta izin batambat selama musim 

kemarau. Saya pun setuju dengan meminta imbalan sebesar 200.000, dan 

mereka (awak kapal) setuju. Setelah itu kesepakatan berjalan, ketika itu 

waktu musim kemarau berakhir sekitar 4 bulan dan itu waktu kemarau lebih 

panjang dari sebelumnya. Pada saat mereka (awak kapal) ingin membayar 

imbalan setelah kurang lebih 4 bulan tetapi saya disana menjelaskan bahwa 

musim kemarau lebih lama dari sebelumnya, lalu mereka menanyakan 

perihal kesepakatan yang di awal waktu disebutkan sampai berakhir 

kemarau maka uang yang sudah ditetapkan dibayarkan. Pada awalnya 

sempat terjadi sedikit perdebatan, akan tetapi saya hanya meminta 50.000 

dan itu bukan hal yang besar untuk sekelas perusahaan batubara dan saya 
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menerangkan keberadaan kapal mereka sedikit menghambat pekerjaan saya 

dalam berdagang bahan bakar. Pada akhirnya mereka pun mnyepakati 

permintaan dengan membayar total 250.000 rupiah lalu mereka pu berlabuh. 

3) Bi pengalaman pian, kakueh hapakat waktu batambat tuh? 

-Berdasarkan pengalaman anda, bisakah anda jelaskan bagaimana 

proses kesepakatan waktu pada praktik batambat tercapai? 

-Yaku maizin akan bewei batambat selama musim kemarau sampai lepah. 

Missal awen maku ayu beh yaku tuh, tapi missal waktu eh tapatahi, yaku 

balaku inambah. Tapi awen mangira musim akan batambat tuh, pas umbet 

kemarau incaruman kuh dan awen maku beh paham. 

-Saya mengizinkan batambat selama waktu musim kemarau berakhir. Kalau 

mereka (awak kapal) sepakat maka saya izinkan, tetapi pada waktu yang 

lebih lama maka saya meminta tambahan. Sedangkan mereka mengira 

semua musim kemarau sama untuk diberlakukan pada praktik batambat. 

Pada saat waktu musim kemarau yang berbeda itu berakhir baru saya 

jelaskan dan mereka pun memahami waktu yang saya maksud. 

4) Pas si soal beda paalang waktu hapakat dengan awen kapal, kilau kueh 

pian mnyudahi eh? 

-Pada kasus perbedaan pandangan tentang waktu kesepakatan dengan 

awak kapal (penyewa lanting), bagaimana anda menyelesaikan 

masalah? 
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- Yaku bacaruman beh soal beda waktu ji auh awen dengan auh kuh, pas tuh 

nah kemarau beda dengan ji bihin dan incarita kuh soal kapal awen tea da 

kia mahambat yaku bajual minyak. Limbas incarita kuh biar awal eh 

sampetan bingung tapi maku beh paham dengan mambayar kilai auh kuh. 

-Saya hanya memberi pemahaman tentang perbedaan waktu musim kemarau 

kali ini dengan yang sebelumnya dan apa saja hambatan dari keberadaan 

kapal itu yang dampaknya saya rasakan pada saat saya berdagang bahan 

bakar. Setelah diberikan pemahaman mereka yang awalnya sempat bingung 

menjadi memaklumi membayar sesuai permintaan saya.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Identitas Informan (Penyewa Lanting) 

Waktu Wawancara Selasa, 27 Oktober 2020 

Nama : Sukran 

Umur : 58 Tahun 

Pekerjaan : Karyawan 

Alamat : RT. VI, Kelurahan Tumpung Laung II 

2. Daftar Pertanyaan 

b. Penyewa Lanting 

1) Piji lah pian menyewa lanting akan batambat? 

-Apakah anda pernah menyewa lanting untuk batambat? 

-Iyuh piji, pas yaku bagawi perusahaan batubara. 

-Ya pernah, saat masih bekerja di salahsatu perusahaan batubara. 

2) Taukah pian menjelaskan kan ulun kakueh garang batambat te bi 

pengalam pian pas kamarau tapatahi? 

-Apakah anda bisa menjelaskan kepada saya bagaimana gambaran 

terjadinya akad sewa-menyewa (ijara>h) pada praktik batambat lanting, 

berdasarkan pengalaman anda untuk waktu kemarau yang lebih lama? 

-Waktu te 2017 yaku dengan kakawalan si kapal, inyuhu bos meanter ije ret 

pul batubara tuju kan Jakarta kanih, iki ayu ai. Pas iki mulai tulak, 
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paalangang iki danum tuh basurut, tapi yaku tuh santai beh ah soal eh 

perintah atasan. Iyuh ai, lanjut ai iki tuh. Pas beh sakalinya asang kuh te, si 

Teluk siwak, kapal iki heka jadi mahalau. Pas ingontak iki kakawalan si 

kantor en beh ah, inyuhu awen iki batandak manunggu danum bahandalem, 

iki tuh lalu kansaran, kapal tugboat iki manggilau lebu ji tukep akan 

batambat mangat iki ida irampok uluh si danum dan kia kawa iki sambil ba 

aalang kan kapal batubara iki si Teluk Siwak. Lebu ji tukep si Tumpung 

Laung, iki memilih lanting ji tapahai iki supa si Kelurahan Tumpung Laung 

II. Pas singgah iki tasupa empun lanting akan iki balaku izin batambat, iye 

maizinan dengan ilaku eh upah sampai lepah kemarau imbayar 200.000 

rupiah. Berjalan waktu te, ada inyampetan pemilik lanting maimbit 

ikihapander bahwa musimkamarau tuh jadi 3 bulan ji biasa eh jadi musim 

paujan, imbah te iye manyeot bahwa kamarau tuh tapatahi, missal eh tapatahi 

1 bulan maka ie balaku tambahan 100.000 rupiah dan dan bila kurang ije 

bulan balaku 50.000 rupiah beh. Awal eh iki tuh bingung soal batambah upah 

soal eh iki mangira ji inteot eh si awal sampai umbet kemarau musim 

kemarau te memang sampai umbet bujur kamarau maka ji 200.000 ite beh ji 

imbayar iki, sakalinya eh setelah iye manyampaian kakate bahwa ite berlaku 

amun eh kamarau ji normal. Iki satuju ai soal eh masih wajar beh rega eh 

missal ilaku bajuta-juta mau ida mau iki malapor kan atasan. Bi hapander iki 

waktu te 4 bulan setengah dan tadah eh iki tau mansuh, maka sasuai hapakat 

ji hanyar imbayar iki ai 300.000 dan inarima, imbah te mansuh ai iki. 
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-Waktu itu sekitar tahun 2017 saya dan kawan-kawan awak kapal yang lain, 

diminta oleh bos untuk mengantarkan satu ret penuh (satu kapal penuh) 

batubara yang akan diantarkan menuju Jakarta, kami pun bersedia. Saat di 

perjalanan berangkat hari itu memang sudah nampak tanda-tanda air sungai 

mulai surut, tetapi saya santai saja karena ini merupakan perintah atasan, 

yasudah kami pun berangkat. Benar saja dugaan saya, tepat di Teluk Siwak, 

kapal angkut batubara kami sudah kesulitan memilih jalur untuk meneruskan 

perjalanan. Saat menhubungi pihak perusahaan dan diminta untuk 

menunggu air sungai naik, kami pun menepikan kapal angkut batubara ke 

tepian sungai dan kapal tugboat yang kami tumpangi mencari perkampungan 

terdekat untuk batambat agar terhindari dari pembajakan oknum-oknum 

nakal dan sembari bisa mengawasi kapal angkut batubara yang kami 

tinggalkan di teluk siwak. Perkampungan yang terdekat saat itu adalah 

Tumpung Laung, kami memilih lanting yang agak besar dan tkami 

menemukan di Kelurahan Tumpung Laung II. Setelah singgah kami bertemu 

dengan pemilik lanting untuk meminta agar diiinkan batambat, pemilik 

lanting pun mengizinkan dengan meminta saat selesai musim kemarau 

dibayarkan uang sebanyak 200.000 rupiah. Setelah itu berjalan waktu, ada 

dalam suatukesempatan pemilik lanting mengajak kami berbincang sambil 

mengisyaratkan bahwa sudah 3 bulan yang semestinya kemarau biasanya 

sudah mauk musim hujan, lalu beliau melanjutkan bahwa waktu kemarau 

kali ini akan lebih lama dari sebelumnya, apabila waktu lebih lama lebih dari 
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1 bulan maka beliau meminta tambahan sebanyak 100.000 dan apabila 

kurang sebulan hanya 50.000 saja. Awalnya kami bingung tentang 

penambahan biaya karena kami mengira  yang dimaksud diawal beliau 

katakan sampai selesai musim kemarau itu memang sampai betul-betul 

kemarau berakhir maka sebanyak 200.000 itu saja yang kami bayarkan, 

ternyata setelah beliau jelaskan demikian bahwa itu berlaku bagi kemarau 

yang normal 3 bulan. Kami pun setuju karena jumlahnya masih wajar tapi 

apabila berjuta-juta kami akan melaporkan ke pihak atasan. Dari 

perbincangan itu waktu berlalu sekitar 4 bulan setengah dan kondisi sudah 

memungkinkan untuk kami berlabuh maka sesuai kesepakatan kami 

bayarkan 300.000 rupiah dan beliau menerima, selanjutnya kami 

melanjutkan perjalanan sesuai perintah. 

3) Bi pengalaman pian,taukah pian kakueh hapakat waktu si praktik 

batambat tuh? 

-Berdasarkan pengalaman anda, bisakah anda jelaskan bagaimana 

proses kesepakatan waktu pada praktik batambat tercapai? 

-.Hapakat waktu ilaku oleh ji empun lanting ji inyeot iye si awal adalah sampai 

musim kemarau lepah, iki pun satuju oleh iki mangira memang ji bujur 

sampai lepah musim kemarau musim kemarau. Sakalinya eh pada benteng 

waktu iye balaku tambahan oleh tadah eh waktu kamarau tapatahi pada ji 

rajin. Berhubung tambahan ji laku masih wajar beh iki tarima ai ji ilaku eh 
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dan limbah te pas lepah bujur kamarau imbayar iki ai dengan tambahan ji 

ilaku. 

-.kesepakatan waktu diminta oleh pemilik lanting dan beliau sebutkan di awal 

adalah sampai musim kemarau berakhir, kami pun sepakat karena kami 

mengira memang benar-benar sampai selesai musim kemarau. Akan tetapi 

pada pertengahan waktu beliau meminta tambahan karena waktu nampaknya 

akan lebih lama dari tahun sebelumnya. Berhubung jumlah yang beliau 

minta masih wajar kami pun menerima permintaan beliau dan pada saat 

musim kemarau berakhir kami membayarkan sesuai yang beliau minta 

dengan jumlah tambahannya. 

4) Si kasus beda paalang waktu hapakat dengan empu lanting, kakueh 

ketoh menyelesaikan eh? 

-Pada kasus perbedaan pandangan tentang waktu kesepakatan dengan 

pemilik lanting, bagaimana anda menyelesaikan masalah? 

-waktu te sebelum lepah waktu, ji empun lanting menjelaskan kan iki si 

hapamanderan bahwa kemarau tuh ampi eh tau tapatahi pada darus ehdan 

iye balaku tambahan upah, iki pun satuju beh dan maangap te sebagai iktikad 

baik bi iye.iki faham beh dan mambayar sasuai kahandak eh. 

-Saat itu sebelum waktu berakhir beliau memaparkan hal demikian dalam 

sebuah perbincangan, bahwa musim kemarau akan berlangsung lebih lama 

dan meminta tambahan sebelum waktu benar-benar selesai, kami 
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menganggapnya sebagai iktikad baik dari beliau. Kami pun memahami dan 

menerima permintaan beliau. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Identitas Informan (Penyewa Lanting) 

Waktu Wawancara Selasa, 27 Oktober 2020 

Nama : Roki 

Umur : 22 Tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Alamat : RT. VI, Kelurahan Tumpung Laung II 

2. Daftar Pertanyaan 

b. Penyewa Lanting 

1) Piji lah pian menyewa lanting akan batambat? 

-Apakah anda pernah menyewa lanting untuk batambat? 

-Iyuh piji,pas yaku masih bagawi si batubara, utuh yaku badinu upah 

mamantat. 

-Ya pernah, saat masih bekerja di salahsatu peusahaan batubara, saat ini saya 

bekerja mengambil upah memanen karet. 

2) Taukah pian menjelaskan kan ulun kakueh garang batambat te bi 

pengalam pian pas kamarau tapatahi? 
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-Apakah anda bisa menjelaskan kepada saya bagaimana gambaran 

terjadinya akad sewa-menyewa (ijara>h) pada praktik batambat lanting, 

berdasarkan pengalaman anda untuk waktu kemarau yang lebih lama? 

-Pengalaman kuh pas si batubara te sekitar tahun 2019, yaku dengan 

kakawalan si kapal ji beken, si perjalanan manuju Banjarmasin, pas te musim 

kemarau mulai adi, untuk beberapa kali kapal angkut batubara iki tangkeng 

oleh danum surut. iki lalu ilaku oleh pihak perusahaan hatandar sambil 

menunggu waktu musim kemarau lepah. Saat te kapal iki (kapal angkut 

batubara) ilihi iki si saran danum Sungai Barito dan imeteng iki si pun kayu 

ji hai, sementara kapal tugboat iki batambat si lebu ji tukep si Kelurahan 

Tumpung Laung II. Iki batambat si lanting ji si buncu lebu, waktu te tasupaji 

empun lanting, iki balaku izin batambat dan iki iizinan dengan syarat 

mambayar upah 180.000 rupiah sampai lepah musim kemarau. iki satuju 

beh, tapi ada asa beken kamean kapten, ji inyeot eh tadah eh tuh musim 

kemarau ampi eh tau tapatahi, tadah eh ie memperhatikan waktu mahalau 

hitungan bulan en biasa eh musim kemarau lepah pas 3 bulan, tapi saat tuh 

jadi 3 bulan tapi danum masih surut, jadi iki mikeh masih mansuh. Kapten 

kapal maimbit iki bainsek kan ji empun lanting soal kakueh waktu tuh ji 

ampie tau tapatahi. Imbah te tasupa empun lanting iki hapander, iye  (pemilik 

lanting) mangkeme ha lite kia, lalu iye maizinan beh batambat, tapi eh 

batambah 50.000 rupiah. Iki setuju dengan ji ilaku eh tapi iki mangira bayar 
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eh sama kakilau ji awal hapakat, lalu iye menjelaskan satahi narai beh iye 

Cuma balaku saite beh, iki pun menyetujui. Lepah 4 bulan labih due minggu, 

danum sungei tau ihalauam jadi dan kedaleman danum stabil beh, iki lalu 

iizinan perusahaan akan mansuh. Iki lalu manyupa empun lanting akan 

mambayar upah total total 230.000 rupiah dan inarima eh sesuai hapakat. Iki 

lalu mansuh kan Banjramasin. 

-Pengalaman saya ketika bekerja di salahsatu perusahaaan batubaram yaitu 

sekitar tahun 2019 saya beserta teman-teman awak kapal yang lain dalam 

perjalanan menuju Banjarmasin, ketika itu musim kemarau sudah dimulai, 

untuk beberapa kali kapal angkut batubara yang kami bawa sudah mulai 

kesulitan akibat kedalaman air yang mulai surut. Kami pun diminta oleh 

pihak perusahaan untuk bersandar sambil menunggu waktu musim kemarau 

selesai. Pada saat itu kapal yang kami bawa (kapal angkut batubara) kami 

tinggalkan dipesisir Sungai Barito dan kami ikat di pepohonan besar, 

sementara kapal tugboat yang kami tumpangi batambat pada perkampungan 

terdekat di Kelurahan Tumpung Laung II. Kami batambat pada sebuah 

lanting di ujung kampung, ketika bertemu dengan pemilik lanting, kami 

meminta izin untuk batambat dan kami diizinkan dengan syarat 

membayarkan sebanyak 180.000 sampai habis musim kemarau. Kami pun 

menyetujui, namun ada kejanggalan yang kapten kapal kami rasakan yang 

ia katakan nampaknya musim kemarau kali ini akan berlangsung lebih lama, 

nampaknya ia memperhatikan waktu lewat hitungan bulan dan biasanya 
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musim kemarau telah selesai selama 3 bulan, namun saat ini sudah 3 bulan 

namun kedaan air Sungai Barito tidak stabil, jadi kami belum berani untuk 

berlabuh. Kapten kapal pun mengajak kami untuk bertanya kepada pemilik 

lanting perihal bagaimana waktu kemarau yang nampaknya akan 

berlangsung lebih lama. Setelah bertemu dengan pemilik lanting kami 

berdiskusi, beliau (pemilik lanting) merasakan hal yang sama seperti yang 

dimaksudkan oleh kapten kapal, kemudian beliau tetap masih mengizinkan 

batambat, tetapi ditambahkan 50.000 rupiah. Kami setuju dengan 

permintaan beliau tetapi kami pada awalnya mengira diizinkan dengan 

jumlah pembayaran yang disepakati semula, kemudian beliau menjelaskan 

berapa lama pun waktunya beliau hanya meminta tambahan itu saja tidak 

akan lebih lagi, kami pun menyetujui. Setelah 4 bulan lebih dua minggu, air 

sungai sudah bisa dilalui dan kedalaman air sungai stabil, kami diizinkan 

dari pihak perushaan untuk melanjutkan perjalanan. Kami pun menemui 

pemilik lanting untuk membayarkan total 230.000 rupiah dan beliau 

menerimanya sesuai kesepakatan. Kami pun pamit dan melanjutkan 

perjalanan menuju Banjarmasin. 

3) Bi pengalaman pian,taukah pian kakueh hapakat waktu si praktik 

batambat tuh? 

-Berdasarkan pengalaman anda, bisakah anda jelaskan bagaimana 

proses kesepakatan waktu pada praktik batambat tercapai? 
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-Pada awal eh ji empun lanting balaku duit selama musim kamarau, tapi ji 

ingira iki sampai mula bujur lepah kamarau, kalinya eh ji maksud empun 

lanting apabila waktu normal maka kakilau hapakat si awal dan missal 

kakilau ji ayun iki, iye balaku tambahan, leat hapander iki paham daniki 

hapakat hindai bahwa waktu hapakat apabila normal musim kemarau maka 

sesuai upah si awal tapi eh misal tapathi kemarau maka iye balaku tambahan. 

-Pada awalnya pemilik lanting meminta sejumlah uang untuk selama musim 

kemarau, akan tetapi yang kami kira awalnya sampai berakhir musim 

kemarau, ternyata yang pemilik lanting maksud apabila waktu normal maka 

akan seperti kesepakatan awal dan apbila seperti halnya yang kami alami 

maka beliau akan sedikit meminta tambahan, lewat pembicaraan kami 

mengerti dan menyepakati bahwa waktu kesepakatan apabila normal musim 

kemarau maka sesuai biaya di awal kesepakatan tetapi apabila pada saat 

berakhir musim kemarau lebih lama maka aka nada tambahan biaya. 

4) Si kasus beda paalang waktu hapakat dengan empu lanting, kakueh 

ketoh menyelesaikan eh? 

-Pada kasus perbedaan pandangan tentang waktu kesepakatan dengan 

pemilik lanting, bagaimana anda menyelesaikan masalah? 

-Beda paalang waktu antara iki dengan empun lanting, iki hapakat lewat 

hapander dan empun lanting manenga pengertian kan iki, iki pun sapakat 

meski awal eh bingung soal beda paalang waktu jite, tetapi ida jadi masalah 
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karena iye hapander bagus dan iki sama beh. Kamarau memang tapatahi, iye 

memenuan janji eh ida balaku labih sasuai hapakat ji andau te ji hanyar. 

-Perbedaan pandangan waktu antara kami dan pemilik lanting kami sepakati 

lewat diskusi dan pemilik lanting memberi pengertian kepada kami, kami 

pun menyepakati meski awalnya bingung karena perbedaan waktu tersebut, 

tetapi tidaklah menjadi masalah karena beliau pun berbicara menyampaikan 

hal itu secara baik dan kami respon secara baik pula. Pada saat musim 

kemarau berakhir memang lebih lama, beliau menyepakati janjinya untuk 

tidak meminta tambahan lebih dari kesepakatan baru yang kami bicarakan 

dalam diskusi. 
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